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ABSTRAK

Fegimtan pengabdian kepada masvaraket densan judul pemanfasian apens
havatr untuk pengendalian penvakit mnaman savaran telah dilaksanakan di Kecamatan
sungar Tarab Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Bara Tujuan dan kegiatan
pengabcian ini adalah untuk memasvarakatkan pemanfaatan agens bayvat (Bakien
antagonts Psewdomonas fherescens dan Jamur antagonis Srichodermg harciamo)
untuk  pengendalian penvakit lave bakter: pada anaman tomat dan penvakit
antraknosa pada tanaman cabal. Metode yang digunakan dalam kesiptan pengabdizn
il zdalah berupa penvuluban dar aplikasinya o Japangan.  Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masvarakat setempat respon sckali terhadap kematan imi dan dar
hasil aplikasi di lapangan menonjukkan bahwa kedua apens havati dapat menarankan
intensitas serangan penvakit layu bakien pada tanaman tomar dan penvakit antraknoss
pada 1zmaman cabai serta mampu meningkatkan produksi kedua tanaman.

*1 Dhbiaval oleh Proyek Peningkatan Universias Andalas Padang tahun 2001
**) Staf Pengajar Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Unsversitas Andalas Padang
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ABSTRACT

Public service scheme on using of Balogveal agens to control vepetable crop
disease has been carmed oot in Kecamatan Sungai Tarab  Kabupaten Tanah Daiar,
Sumatera Barat The objective of this actuvity was o socialize the using of biolowyeal
agens o control vegetable crop disease. The method of this pulblic service scheme
were exteniion and filed apphicaton of bialogyveal agens The result showed that. the
people give good response for this activity and leld application of the bialogycal
agens can redoce disease severily by walt disease on temato and antracnese discase
an red chile and improve the vields ol lamato dan red chuli

Lo PPENDARIULEAN

Tanaman cabar (Capscnm wmaam) dan womat [Ducopersiomn esenfonion)
merupakan tanaman savuran yang mempunval nilar ekonomis yang linpe vang
banyak digunakan schasai bunbu dalam makanan  di seluruh duma Hal ini
dizchabkan karena di dalam buah cabai dan tomar terkandung kalori, air, protein,
karbohidrat, vitamin dan mineral dalam jumlah vange cukup tnge (Setiadi, 19923,

[ Sumartera Barat. salab satu sentrz produbsi ansman cabai dan tomat adalah
Mesa Gunung Medan, Kecamatan Sungai Tarabk, Kabupaten Tanah Datar. Sehabapian
besar petani di dess ing menanam tanaman cabail dan tomar secar menokultur atau
secard wmpang san denpan tanaman fam, seperh seledr, dan bawang daun, Dalam
mengusabakan kedua mnaman im petani selalu dibadapken denpan beberapa masalah,
salah satunyva adalah adanva serangan penvakiz lave bakter) vang disebabkan bakeeri
Purkholderia solumacearunt (EF. Smith) dan penvakit antraknosa vange disebabkan
aleh jamur Cofferorrichum capsici (Semangun, 1992 Khairul, 1997, Darnetry, Avub,
Reflin, Murbailis dan Sulvanti, 1998)

Redua penyvakit ini dapat menvehabkas kehilangan hasil vang tidak sedikis,
pada serangan berat penyakit — penyakit ini dapat menvebabkan  kehilanzan hasi!
sampal 100 % Penyvakit i ditemukan pada semua jemis cabai dan tomat vane
ditanam di dataran rendah maupun di dataran nnges (Hutagzlung, 1984)

Untuk mengendalikan kedua penvakit ini, petani - petani di desa ini rulin

menggunakan lungisida dan bakterissda Aphkasi kedua pesusida i dilakukan dalam
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ABSTRACT

Public service scheme on using of biologveal agens Lo control vepetable crop
disease has heen carnied oot in Kecamatan Sungai Tarab  Kabupaten Tanah Daiar,
Sumatera Baral. The objective of this activity was o socalize the using of biologyeal
agens o contmal vegelable crop disease. The method of this public serviee schome
were extenhan and filed apphicaton o brologveal agens. The result showed that, the
prople give good response for this activity and lield application of the bialogycal
agens can reduce disease  sevenity by will disease on toimato and antracnoese discase
an red chile and improve the vields of tamata dan red chili,

. PENDAHULUAN

Tanaman cabai (§ wpmecmnm comenn) dan lomat [Lvenpersicmm eseufenitm)
merupakan tanaman savuran yvang mempunval nilan ckonomis yang tinoo vang
banvak digunakan sebaoai bumbu dalam makaman dioselurah duma Hal ing
dhsebabkan karena di dalam buah cabai dan tomar teckandung kalori. air. protein,
karbohidrat, vitamin dan mineral dalam jiemlah vang cukup tingot (Setizdi, 1992)

[0 Sumatera Barat, salah satu sentrz produksi tangman cabai dan tomat adalah
esa Gunung Medan, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanab Datar. Schahagian
besar petamt di dess ini menanam anaman cabai dan tomar secara monokultur atau
secara tumpang sari denpan tanaman lain, seperti seledr, dan bawang daun,  Dalam
mengusabakan kedus tanaman im petani selale dihadapkan denpan beberapa masalah,
sidah satunva adalah adanva szrangan penvakin Jave bakter vang disebabkan baktori
Burkholderia solunacearum (EF. Smith) dan penvakit antraknosa vane disebabkan
oleh jamur Colletatrichm capsics (Semangun, 1992, Khairul, 1997; Damnetry, Avub,
Raflin, Murbailis dan Sulvanti, 19981

fedua penyvakit ini dapat menvebabkan kehilangan hasil vang tidak sediku,
pada serangan berat penyakit — penyakil ini dapat menvebabkan  kehilangan hasil
sampai 100 % Penvakit ind diemokan padn semua jems cabai dan tomat yang
ditanam i dataran rendah maupun di dataran tingg {Hutagzlung, 1984

Untuk mengendalikan kedua penvakit ini, petan — petani di desa ini rutin

menggunakan fungisida dan bakterisida  Aphikasi kedua pestisida ine dilakukan dalam
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selang waktu 2 - 3 hari dan bahan kimia vang discmprotkan ini terdiri dan berbagai
macam merek yang target jasad penganggunya hampir sama. Petani-petant di desa mi
ahan merasa puas apahila tanamannya welah dusemprol denpan pestisica,

Akibat penggunaan pestisida kimia vang sangat intens:( dapat menyiehabkan
lerjadinya keracunan pada manusia dan bewan lain serta menimbulkan dampak vang
ldak baik werhadap lingkungan, seperti adanva pencemaran hnpkungzan, matmya
musuh — musuh alami vang bermantial  dan kemunpkinan Lmbulnya resurgens
Untuk menghindari dampak negatil tersebul dimasa varg: akan dalang, maka perlu
dicarikan ahernanf pengendaban vang  mempunvai dampak  vang relanl iidak
membahayvaken terhadap manusia dan lnokungan, diantaranva adalah penpendalian
hayat dengan memanfaatkan  mikrooreanisme vang bersifat antagonis terhadap
patogen penvebab penvakit sepert bakteri dan jamur

Mikroorganisme vang bersifat antaconis tersebut diantaranva adalah bakier
Puersciomencs fluorescens dan jamur Vrichoderma horzanm, Kedua mukrgorganisme
inl mempunvai peluang untuk dikembangkan sehagai aven penzendalizn havatl.
Baklert 2. fuorescens disamping dapal mengkolonisasi daerah perakaran tanaman
juga mampu meningkatkan kelzhanan terhadap berbagai jenis penvakit,  Menurul
laporan Hofland, Hakulinen and Pelt, (19951 bakteri & Muicrescens strain WCS 417
selain dapat menpinduksi kelahanan  @naman secars sisiemib terhadap serangan
bakteri penvebab penyakit lavu juen dapat menekan perkembangan bakler patogen
lainnya.  Sedangkan jamur antagonis Frichoderma farzonum selain MEmpunyar
kecepatan tumbuh yang cepat juga terdapat dibanvak tempal, mudah dissolasi dan
dilvakkan, memprodukst antitnolik dan memiliki kemarm puan sistim enzim vang dapat
menekan perkembangan jamur  patosen tanaman famnyva  (Siress. 1980)  Menurut
laporan Darnetty ef of {1998) jamur antasonis ¥ far=oin mempunyal kemampuan
ying [I[]:.’_’_:.’_’_'i dalam menckan F‘kaﬁrll‘_ﬂ_mgﬂ_n _'iEI.E'III.Jr i 'r.-g'.".u.'.-'.-.llr'j{',l'“-;_r_l_n PRI F]‘l‘ﬂ:'-'ﬂbiib
penyakit antraknoss pada bush cabar Kedua agens bavati ini belum dimanfastkan
oleh  petani di dasrah Sumatera Barat, tenmasuk petani savaran i Desa Gunung
Medan  Oleh karena itu perlu diperkenalkan dan Juga sekaligus dibarapkan petans

sayvuran (rabar dan tomat) di Desa Gunung Medan ini dapar menerapkan penggunaan
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agens haval serta menyebarluaskan pengetahuan vane telah mereka peroleh kepada
petiam lnnya.

Hasil dan kepiatan pemanfaatan agens bavati ini diharapkan dapat mengurangi
kelergmiungan pelami techadap pestisida. produksr tanaman dapat diinskatkan dan
sexaligus dapat menonjang  program  pengendzlian penyakit vang  berwawasan

[k ungean

Pupuan kematan pengabdian kepada masvarakar om adalah @ 1) Memngkatkan
pengctahuan petam tentane penyakil lave bakier pada mnaman  tomat dan penyakil
antraknosa pada wnaman cabat dan dan cara pengendaliannva, 2) Meningkatkan
pengetahuan petans tentang pemanfaatan agens havatt untuk peneendalian penvakit
lavu bakien dan antraknosa, 3) Memasvarakatkan pengzeunazn asens haval uniuk
pengendalan penvakit lavu bakien dan anfraknosa, 4) Memberikan  contoh
penggunaan agens haval Jdan cara perbanvakan zzens hayal tersebo,

Manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masvarakat ini adalab 1} Petam
lebih mengetabui tentang penyakit- penvakit padis tanaman cabai dan tomat sema cara
pengendaliannya, 23 Petani dapat menerapkan pengeunaan agens havatl untuk
pengendalian penvakit lavu bakten dan anfraknosa, 31 Penpeluaran rutin petani untuk
membeli bakterisida dan fungisids menjadi berkurang, sehingga biava produks: dapa
ditekan, 41 Dan keseluruhan kegatan ini. akhirnva produkiifitas lanaman cabai dan

tomat petani dapat ditinekatkan sebinges pendaparan petani jupa meningkat.



I METODE PENERAPAN IPTEKS

fetode vang digunakan dalam keziatan pengabdian mi adalah sebagai berikut
L. Penyuluehan

Para petugas penvoluban C1im Pengabdian Kepada Masyarakat} dengan aparat
desa, wokoh masyarakat, para petani dan ibu - ibu PERE berkumpul di saung saliah
searang pelani yvang lahannya digunakan sebagal demplot. Kemaan i bertguan
untuk menenma maters penvaluhan vatte - a) Penvakit — penyakit vang menyerang
lanaman savuran (cabai dan tomat), bl Dampak segabl penggunzan pesosida yang
tidak bijaksana dalam pensendalian penvakit, 3) Pemanfatan agens havat dalam
peneendalian penyakit tanaman savuran (caba dan tomat). 4) Pengenalan agens

havat, carz perbanvakan dan pengeunaannya di lapangan

2. Pembuatan Demplot

Untuk mengetahw efekivitas pengounazan apens  havan  (Peendomonas
flowrescens dan jamur anmtasonis  Srichodersia Darzianem). makas dibeal demplod
percontahan di salan satu lahan mulik petant savoran ( Tanaman savuran contoh yang
digunakan adalah cabai dan tomat Avens havaly vang dipunzkan  (bakters
Paericlomonay fhurescens dan jamur antagonis S eichodermg liaesianum) berasal dan
perbanvakan di laboratorium Jurusan HPT Fak Pertanian Univ Andalas Padang
Aplikasi masing — masing agens bavan dilakukan mulm dan seed  freatment
{perendaman by caba dan tomat sebelum semal sampai tanaman berbuah  dengan
iterval [ ominggu sekali. Adapun perlakuan vang diberikan adalah @ (A) Tanaman
cabai vang disemprol jamur Trchoderma harsiomem -+ hakten Prewdomanas
Msrescens (B) 1anaman tomat yang disemprot jamur Vechodermea Barsigumm -
hakter Psewdomonas flusrescens dan (C) tapaman Cabar kontrol  (tidak disemprot
denpan pestisida dan gamur Vnciederaes ez baktart  Meereiomnoiios
fuorescens (13 tanaman tomat kentrol {tidak disemprot dengan pestisida dan jamur
Vrichodermg favziconan + bakten Psendomonas varescens), (E) 1anaman cabm yany

disemprot dengan pestisida sya dan (F) tanaman tomat vang disemprot dengan
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stisida saja. Parameter vane diamati adalah ; Imensias seranean penvakit lava dan
. L 2an pon) !

penvakil antraknosa don produkst masing — masig tanaman per plot
1. HASIL DAN PEMBAIIASAN

Hastl kegiatan pengabdian kepada masvarakal vang telah dilaksanakan di Deesa
Ciunung Medan dapast divrzikan dalam dua ahap, vaitu
1. Penvuluhan

kecziatan penyuluban telabh dilaksanakan tanggal 30 Jubh 2001 dan maten
utama vang dibenkan adalah tentang penyakit vang menyerang tanaman cabar dan
tomat. cara pengendabannya, pemanfaatman kedus zpens havati dalam pengendalian
peryakal, cara perbanyvakan dan aplikasimya di lapangan,

Berdasarkan hasil diskus1 dengan petan, temyvata penyakst lovu bakien dan
penyakil antraknosa merupakan penvakn vane selale ditermui pada pertanaman cabat
dan tomal mereka,  Tingkat seranzannva tinggr pada awal musim hujan, Untek
pengendalian kedua penvakil ini | petani biasanva mengeunakan baktensida untuk
penyvakit lavu dan fungisida wmek penvakit antreknosa vang banvak beredar ds
pasaran Petani umumnpya menggunakan dua jems ataw lebih bakterisida atau
fungisida dengan selang wakiu penvemproman 2 - 3 han sekali, 1ercantune pada
keadaan cuzca dan intensitas serangan. Apabila cusca lembab dan sering hujan dan
inlensilas serangan penyvakit tingm, maka aplikas) kedus pestisida tersebut semakin
sering. Cara penpendalian dengan menggunakan pestisida ine dipilih petani karena
mudah dilaksanakan dan hasilnya bisa terlthat langsung. Akan teiapi dengan semakin
meningkatnya harga pestisida. petani mulai mengeluh karena keuntungan yane
diperoleh semakim menurun, terutama apabila harea jual cabai dan tomat rendah.

FPenggunaan tekmk pengendalian lam belum digunakan dan kalaupun ada
hanya dengan eradikasi vaitu dengan cara membuang atau mencabut tanaman vang
sakit.  Untuk pengendalian kedua penvakit ini berbazai cara dapat dilakukan, salah
safunya adalah pengendalian dengan  memanlaatkan agens hayan  (bakteri [

Huorescens dan jamur £ forcionumy. Pengzumaan kedua agens havati ini bersitac



lebih spesifik dan tidak menganggu jasad amtagonis leinoya, Gdak menimbulkan
dampak neganf terhadap manusia dan lingkungan, bahannva sudah tersedia di alam .
mudab datam perhanyakan dan aplikasi dan eavanya relatil murah

Dalam kegiatan penyaluban o guga diperlibatkan bentuk dan jamor 7
Berzraenspn dan bakten /% feorescens vang dzlah dilwakan v labomtornium, cam
perbanyakkan, alat dan bahan yang diperiukan dan cara aplikasinva di lapangan.
Uitk perbanvakan jamuor T feesasenas dapatl diponakan media nost seleneah matang
atau campuran serbuk gersap + jerami padi vang telah disterlkan dengan dandang,
kemudian il jamor im dimasukan Be dalam media tumbub (nasi setengab matang
atag campuran serbuk gersap + peramy padiy dan dunkubasi selama 7 han
Selamutnya jamur antagonis yvang telah tumbuh direndam dengan air matang dan
disaring.  Aur sanmgas i dapat digunakan untuk perendaman benth {seed treatment )
atau sebagal bahan penvemprot anaman cabar dengan frekwensi penvemprotan 1 kali
serminpen. Untok perbanyakan bakier 2 fuorcscens, digpunakan ar kelapa vanp elak
direbus. Suspensi . fluorescens sebanvak 5 co dimasukkan kedalam air kelapa steril
dan dimkubast selama 3 hari.  Selanjutnva suspensi ini dapat digunakan untuk
perendaman benih (sced treatment; atau untuk penyemprotan taneman cabai.

aelain masalab pengpunaan apens havatt entek pengendalian penyakit,
masalah — masalah lain sepertt hama dan penvakin pada tanaman lainnva juga banvak
ditanvakan, Pada akhir kegiatan penvuluhan ini para petant memimta kepada tim
pengabdian agar dapal mengadakan  kegiatan int secara berkala, tidak hanva untuk
komoditi tanaman cabai dan tomat tetap juga untuk tanaman padi, kacang tanah dan
jagung  Setelsh kegiatan penvuluhan ini petam diaggak kelshan demplot untuk
mengamatt hasil perlakvuan antara tanaman vang diperlakokan dengan agens hayat

dan vang tdak diperlakukan dengan ay

1
—

en havali,

2. Pembuatan Petak percontohan atau demplot
Pembuatan petak percontohan (demplot) pengounaan agens havati bakien
fuoreseens dan jamur £ ferzignun dilakokan dilahan saloh seorang petani savuran

Pada lahan tersebut di buat bedengan dengan panjang 7.5 m, lebar 10 m dan tngeg 03



m schanvak & buah dengan jarak masing — masingnva 0.5 m. bedengan dipupuk
dengan pupuk dasar yang terdini dari pupuk kandang vang telah matang dan pupuk
buatan (MPR) Benth eaba dan tomat vang diperlakukan direndam terlehih dahulu
dengan agens hayat selama 2 jam don kemodian dikennganpinkan dan siap uniuk
ciseman, untuk bemth lanaman caba direndam dalam suspensi jamur ) fersica
sedangkan untek benth wmat direndam dadam suspensi bakiend 2 freorescens, Unluk
kontrol. benth cabar dan tomat odak derendam kedalam suspenst aoens havat. Setelah
bemih cabar dan tomat berumur 25 haei, maka bemh tersebut dipindabkan kebedengan
vank telah disiapkan, Jarak tanaman yvang digunzkan adalah 50 cm o 60 em,
Perlakuan vang dibenkan adalah (A} Tanaman cabar yang disemprot jamur
{eschosderme havzignum  bakten Pserdomanes fuorescens (B} mpaman temat vang
discmprot jamur Prechoderme harstannen - bakten Preudomonges fluoresceny dan (C)
tanaman cabat komrol  (ndak disemprot dencan pestisida dan jamur Srichoderme
figiezsenmni ~ hakteri Prewdemongys fuorescens (D) tanaman tomal kontrol (tidak
discmprot  denoan  pestisida  dan jamur  Frichaderms harziaom + bakien
Peercdomanas fuerescens), () tanaman caba) vang disemprot dengan pestisida saja
dan (F) tanaman tomat vang disemprot dengan pestisida saja. Parameter vang diamati
adalab © Intensitas serangan penyakit layu dan penvaki antraknosa dan produks
masing—masimg tanaman per plot. Hasil pengamatan terhadap intensitas serangan
penvakit lavu dan antraknoss pada tanaman tomat dan cabai dapat dilihat pada Tabe] |

Tabel 1. Rata — rata intensitas serangan pada tanaman tomat dan cabai

liensitas Serangan Fenyakit (%) |

Perlakuan Lavu pada Antraknosa pade |
L Tormar cabu
Di semprot dengan jamee Trichodern farzianem
bakten Pyewdomonay fTuorescens 14,7 2.8
F e .
| Dhisemprot dengan pestisida saja 248 297

Tidak chsemprot dengan pestisida sena  jamur
Frichodeenie borciamm - bakten Mseudamans
Huoreseens (kontral)

LA
|
e

filr,3
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Dan Tabel 1 di atas terlihat bahwa pada perlakuan densan pembenian jamur
Frichoderma larsicamam baktenn Psewdomonas fleorescens dapat mengurange
mtensitas serangan penyvakit lave bakten pada lomat dan penvakit antraknosa pada
cabai dibandingkan tanpa pembenan jamur Drichoderma Durzianm bakieri
Sscadimonos forescens, Hal i dikarenakan sclain pengaruh perendaman benih
lseed treatment) sebelum semar pada kedus tanaman, Juza kemampuan dan kedua
apens havati ine dalam melindungt anaman cabai dan seranpan penvakit antraknosz
vang disebhabkan oleh jamur ¢ capsier dan seranoean penyakal layu vang disebabkan
aleh bakterr B sodgngcearin pada tanaman twomat, Menurue Crametty e af 11998
Jamur 1 harzianun adalah jamuor antagonis voe mempunyal kemampuan vang tngg
dalam - menckan petumbulian jamur & copsicn penyebab penvakil antraknosa padz
tanaman cabal, Sedangkan Bakter 2 ffuorescens menurut Cook and baker {1983)
selam dapat memacy pertumbuhan tanaman, bakteri P fusrescens iupa dapal
berfungs: sebagn antagonis pada beberapa patooen di dalam rizosfer @naman, ving
efekiif dalam menekan perkembangan patogen akar seperti Frsarium sp, Burkholderia
soefunacearnm. dan beberapa patogen lain vane dapat menghasilkan tabung kecambah,
Pada perlakuan  penvemprotan dengan pestisian terlibat balwa imtensitas serangan
penyvakit lavu pada tanaman tomat dan aniraknosa pacda tanaman cabar masih cukup
tinggr, hal i diduga karena telab munculnva resistensi (kekebalan) dari kedua
matogen nt terhadap pestisida yang diberikan, karens menurut pemantauan tim
pengabdian, petant — petani di Desa Guning Medan ini salalu mengaunakan pestisida
dengan bahan sktif vang sama secara terus  mencrus tanpa disclingl dengan

pengiunaan bahan aktif vang lain.
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Produks: tanaman tomat dan cabai pada masing — masing perlakuan dapat
dilihal pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi tanaman tomat dan cabai pada masing — masing perlakuan

Produksi tanaman (kg)

) Perlakuan tomal cahas
[ semprot gnpan  qamuor Ceielodorg
fieezeamum — bakteri Prendomimas fuorescens | 12000 282
Liscmprot dengan pestisida saja ' 2.8 234

Tidak disemprot dengan pestisida serta jamur |
Trichoderma Kavsicum hakier | 416 15.3
Peschamonogy Teoresceny [Lontral

Dem Tabel 2 diatas terlihat tanaman tomat dan cabs vang diseingrol dengan
samur frichoderme Sarzianan - baklen Prewdomonas fuoreseons produksinya lebik
tingwi dibandingkan dengan tanaman tomat dan cabai vang hanva disemprot dengan
pestisida saja. Sedangkan tanaman tomat dan cabai kentrol, produksinya jeuh lehih
rendab apabila dibandingkan dengan tanaman vang disemprot.  Rendahnva produksi
pada tanaman tomat dan tanaman cabar kontrol karena intensitas penyvakit pada kedua
lapaman in cukup tingel sehingza mempunyal pengarch yang myata terhadap
produkst Terlebih Jagi untuk penyvakit lave, dimana apabila mraman sudah lerserang
maki akan menyebabkan wnaman memadi mati.

Dan kedua parameter vang diamati menunjukkan babwa penpounsan Amens
hayati {jamur Prichoderma faezionum dan bakterl Psewdomonas fuorescens) untuk
pengendalian penvabit lavu pada tanaman tomat dan penvakit antraknosa pada
tanaman cabai memberikan hasil vang lebih baik spabila dibandingkan dengan
pensoungan peshisida simtetik,  Dokomentasi dzo selurgh kegtatan i dapat dilibar

pada lampiran.



IV, KESIMPULAN DAN SARAN

ar scluruh kegmaan pengabdian kepada  masvarakat  ind dapat  ditank
kesimpulan sebagai berikn 1) Penvakit layu bakter pada tanaman tomat dan
penyakil antrakoosa pada tanaman cabai merupakan masalah wtama VN sering
dihdape oleh petant tomat dan cabai di Desa Gunung Medan ini, 2) Fengendalian vang
sering dilakukan untuk penyebt s adalah dengan cam kinia dengan MCnEEuNELn
nuktensida dan fungrsida sintetik, sedangkan pengendalian secara havati dengan
menggunakan agens havat belum pemah dicobakan, 3) Pewni terarik uniuk
melakukan pengendalian dengan mengzunakan kedua agens havat im karcna mudah
dalam perbanyakan dan juen reladf lebih murah dibandingkan dengan pestisida
sintertk, 41 Penpendzlian penyvakit lavu bakterl dan penvakit aniriknosa dengan asens
hayaty dapat menurunkan intensitas seranpan penvakit dan dapat memmgkatkan basil
tanaman tomat dan cabai,

Uniwk lebih meningkatkan pendapatan petani di Desa Gunung  Medan
khususniva dan di kecamatan Sungai 1arab umumnva - maka perlu dilakukan kegiatan
penyvuluhan den bimbingan vang lebih intensii dan terpady vang udak hanya uniek

taramian tomat dan cabai tetap juga eniuk tanaman lainova,
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